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Abstrak

Matematika itu merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dari berbagai ilmu dan memajukan
daya pikir manusia. Salah satu dari lima kompetensi dalam pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh
NCTM (2000) adalah problem solving (Pemecahan Masalah). Pemecahan masalah matematis merupakan
suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk
menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Hasil survey dari The Third International Mathematics and
Science Study (TIMSS) dan Programme for International Student Assessment (PISA) menunjukkan rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan
masalah guna mendapatkan hasil maksimal dari belajar matematika siswa serta menumbuhkan sikap positif
terhadap proses belajarnya, yakni persoalan feedback (umpan balik) dalam pembelajaran. Oral feedback
(umpan balik lisan) memegang peranan penting didalamnya untuk menanggapi hasil kerja siswa atau
memberikan informasi lebih lanjut terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa di dalam pembelajaran
berbasis masalah, sehingga dapat meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah dengan tujuan
mengurangi kesalahan yang sama pada tugas selanjutnya. Berdasarkan hasil beberapa survey dan penelitian,
pemberian Oral feedback (umpan balik lisan) memberikan pengaruh positif dapat mencapai kemampuan
pemecahan masalah matematika.
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1. Pendahuluan

Suatu pendidikan dikatakan bermutu apabila proses pendidikan berlangsung secara efektif, manusia
memperoleh pengalaman yang bermakna bagi dirinya dan produk pendidikan merupakan individu-
individu yang bermanfaat bagi masyarakat dan pembangunan bangsa. Dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, salah satu usaha yang dapat dilakukan ialah dengan memahami bagaimana informasi yang
diperoleh dari lingkungan diproses dalam pikiran sehingga mampu untuk dikembangkan dan dapat
membantu siswa mendapatkan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan dalam memecahkan masalah matematika.

Matematika itu merupakan ilmu dasar yang mempunyai peranan penting dari berbagai ilmu dan
memajukan daya pikir manusia. Tanpa kita sadari, belajar matematika itu membawa pengaruh besar
khususnya bagi siswa. Dengan adanya belajar matematika secara tidak sengaja siswa akan
mengembangkan dan menyelesaikan suatu permasalahan terutama memecahkan masalah matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu terdapat banyak tujuan dalam pembelajaran matematika.
Herlina (2015) menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan
(1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep,
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah; (2) menggunakan penalaran pada pola
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dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang
diperoleh; (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah. Hal ini juga sejalan dengan National Council of Teaching
Mathematics (2000) yang menetapkan lima kompetensi dalam pembelajaran matematika yaitu yang
menjadikan problem solving (Pemecahan Masalah), reasoning and proof (Penalaran dan Pembuktian),
communication (Komunikasi) dan representation (Penyajian).

Proses pembelajaran matematika di sekolah pada dasarnya merupakan proses interaksi antara siswa
yang belajar dengan guru dan berlangsung dalam suatu ikatan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telah ditentukan diawal. Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu dapat memecahkan masalah
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah Polya memuat empat langkah fase
penyelesaian meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan
model dan menafsirkan solusi yang diperlukan

Hasil The Third International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Programme for
International Student Assessment (PISA) menunjukkan rendahnya kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Selain itu faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya masalah-masalah dalam
pembelajaran matematika diantaranya masih banyaknya siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika
adalah pelajaran yang sukar. Mereka menganggap matematika suatu pelajaran yang menakutkan,
membosankan, dan menjadi beban bagi siswa karena bersifat abstrak, penuh dengan angka dan rumus.
Para siswa pun cenderung tidak menyukai matematika karena dianggap sulit terutama dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru matematika. Menurut Susilo dan Kharisudin (2010)
bahwa konsep-konsep matematika tersusun hierarkis, sehingga dalam mempelajari matematika konsep
sebelumnya harus sudah dikuasai. Namun, masih adanya sistem belajar yang menyamaratakan
kemampuan siswa. Saat siswa belum menguasai materi dasar, sudah ditambah dengan materi lain.

Ada satu hal yang dalam pembelajaran di sekolah yang merupakan satu sisi terpenting untuk
mengatasi rendahnya kemampuan pemecahan masalah guna mendapatkan hasil maksimal dari belajar
matematika siswa serta menumbuhkan sikap positif terhadap proses belajarnya, yakni persoalan feedback
(umpan balik) dalam pembelajaran. Hal ini lah yang membuat feedback (umpan balik) sangat penting
dilakukan agar siswa dapat memahami materi dengan baik sehingga tidak akan menyulitkan siswa
dimateri selanjutnya dan dapat memperbaiki kemampuan pemecahan masalah yang rendah.

Sejalan pada penelitian yang telah dilakukan oleh Kucukali (2017) menyatakan oral feedback
membantu siswa untuk berinteraksi, klarifikasi antara siswa dengan guru dan menerima umpan balik yang
lebih rinci dan konstruktif.

Berdasarkan uraian di atas, permasalahan yang dikaji adalah bagaimana meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika yaitu dengan pemberian oral feedback (umpan balik lisan) kepada siswa.

2. Pembahasan

2.1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Pemecahan masalah matematis merupakan suatu aktivitas kognitif yang kompleks, sebagai proses untuk
mengatasi suatu masalah yang ditemui dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Melatih
siswa dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika bukan hanya sekedar mengharapkan
siswa dapat menyelesaikan soal atau masalah yang diberikan, namun diharapkan kebiasaaan dalam
melakukan proses pemecahan masalah membuatnya mampu menjalani hidup yang penuh kompleksitas
permasalahan (Harahap dan Surya, 2017). Oleh karena itu, kegiatan belajar memecahkan masalah
matematika merupakan kegiatan belajar matematika dalam usaha mengembangkan kemampuan berfikir
masalah dalam matematika yang jawabannya tidak dapat langsung diketahui dan membutuhkan tahapan
untuk menyelesaikannya.

Pandangan setiap orang tentang masalah, merupakan suatu hal yang sangat relatif. Sama halnya
dengan suatu soal yang dianggap sebagai masalah bagi seseorang, namun bagi orang lain mungkin hanya
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merupakan hal yang rutin baginya (masalah yang sudah biasa). Dengan demikian, perlu berhati-hati
dalam menentukan soal yang akan disajikan sebagai pemecahan masalah. Bagi sebagian besar guru, untuk
memperoleh atau menyusun soal yang benar-benar bukan merupakan masalah yang rutin bagi siswa
mungkin merupakan pekerjaan yang sulit.

Menurut Suherman, et. al (2001) menyatakan bahwa untuk memudahkan dalam pemilihan soal, perlu
diadakan pembedaan antara soal rutin dan soal tidak rutin. Soal rutin biasanya mencakup aplikasi
prosedur matematika yang sama atau mirip dengan hal yang baru dipelajari. Sedangkan masalah tidak
rutin, untuk sampai pada prosedur yang benar diperlukan pemikiran yang lebih mendalam.

Pemecahan masalah merupakan kemampuan yang penting, baik pada pembelajaran atau pada
kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran di kelas, pembelajaran matematika bukan hanya
menitikberatkan pada penguasaan materi untuk menyelesaikan soal secara matematis namun juga
mengaitkan dan menyelesaikan permasalahan matematika dalam kehidupan sehari-hari (Yoselin et. al,
2016).

Sesuai dengan lima kompetensi dalam pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh NCTM (2000)
salah satunya adalah problem solving (Pemecahan Masalah). Dalam proses menyelesaikan masalah, siswa
menjadi terampil dalam mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi, dan menyadari
perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya (Naimnule et. al, 2018).

Ada beberapa cara mengajarkan pemecahan masalah, menurut Suherman, et. al (2001) antara lain:

1. Strategi pemecahan masalah dapat secara spesifik diajarkan

2. Berbagi strategi pemecahan masalah dapat diajarkan pada siswa dengan maksud untuk
memberikan pengalaman agar mereka dapat memanfaatkannya pada saat menghadapi
berbagai variasi masalah.

3. Siswa perlu dihadapkan pada berbagai permasalahan yang tidak dapat diselesaikan secara
cepat sehingga memerlukan upaya mencoba berbagai alternatif pemecahan.

4. Kemampuan anak dalam pemecahan masalah sangat berkaitan dengan tingkat perkembangan
mereka.

Untuk dapat mengajarkan pemecahan masalah dengan baik, menurut Suherman, et. al (2001) ada
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan antara lain: (a) Waktu yang digunakan untuk memecahkan
masalah, (b) Perencanaan, (c¢) Sumber yang diperlukan, (d) Peran teknologi, (€) Manajemen kelas.

Menurut (Indarwati, 2014) mengatakan bahwa indikator kemampuan pemecahan masalah menurut
Polya berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yaitu: () Memahami soal, (b) Merencanakan
penyelesaian, (¢) Menyelesaikan masalah, (d) Melakukan pengecekkan kembali.

2.2. Oral Feedback

Tulgan (1999) berpendapat bahwa umpan balik adalah suatu bentuk komunikasi yang reaktif, yang
merupakan respons terhadap berbagai jenis tindakan atau masukan. Umpan balik (feedback) adalah cara
dimana seorang guru memberikan penjelasan lebih lanjut dan lebih detail berupa koreksian yang bersifat
tertulis maupun lisan kepada siswa ketika mereka mendapatkan soal dan tidak bisa menjawab pertanyaan
dengan benar (Susanti et.al, 2017). Menurut Almi (2018) umpan balik adalah informasi yang diberikan
oleh guru kepada siswa tentang hasil keterampilan yang dilakukan baik didalam pembelajaran maupun
setelahnya. Dalam kaitan dengan pembelajaran, Irons (2008) mengemukakan bahwa umpan balik adalah
setiap informasi, proses atau aktivitas yang dilakukan untuk mempercepat siswa belajar yang didasarkan
pada komentar-komentar berkaitan dengan hasil penilaian perkembangan siswa. Dari berbagai macam
pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa feedback (umpan balik) adalah suatu bentuk informasi dari
guru yang memberikan respon tentang penjelasan lebih lanjut berupa jenis tindakan atau masukan secara
oral (lisan) atau written (tertulis) yang berkaitan dengan hasil belajar siswa.

Menurut Susanti et.al (2017) bahwa pemberian feedback (umpan balik) seseorang dapat menjadi
imbalan yang memadai dalam beberapa keadaaan termaksud keadaan untuk meningkatkan hasil belajar.
Feedback tersebut berguna bagi siswa untuk mengevaluasi diri, mengetahui kesalahan-kesalahan yang
terjadi dalam mengerjakan tes, mengetahui kelemahan diri, serta membantu siswa untuk meningkatkan
hasil belajar. Sedangkan menurut Haryoko (2017) manfaat dari pemberian umpan balik dapat
menumbuhkan rasa percaya diri mahasiswa. Pentingnya pemberian feedback (umpan balik), dengan
adanya feedback (umpan balik), membantu setiap siswa yang mengalami kesulitan belajar sekaligus
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mengkoreksi kesalahan yang ada pada siswa. Feedback (umpan balik) disini lebih menekankan pada
umpan oral feedback (umpan balik lisan).

Umpan balik lisan didefinisikan sebagai konferensi di dalam kelas (5-10 menit) dengan masing-
masing siswa, sedangkan seluruh kelas terlibat dalam kegiatan lain; atau konferensi di luar kelas yang
lebih lama (15-30 menit) dengan masing-masing siswa atau kelompok (Brookhart, 2008). Jadi dapat
disimpulkan bahwa feedback (umpan balik) secara lisan dengan cara menanggapi hasil kerja siswa atau
memberikan informasi lebih lanjut terhadap kesalahan yang dilakukan setiap siswa secara lisan dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru sehingga dengan tujuan mengurangi kesalahan yang sama
pada tugas selanjutnya.

Oral feedback (umpan balik lisan) diberikan oleh siswa harus jelas dan jujur, maka dari itu ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memberikan umpan balik yang berkualitas Haryoko (2017),
antara lain: menilai diri sendiri terlebih dahulu, memberi pujian sebelum mengeritik, batasi apa yang
ingin dibahas, berkonsentrasi pada apa yang bisa diubah/diperbaiki, dan beri waktu untuk berpikir dan
menanggapi.

Telah banyak hasil penelitian dari beberapa pakar yang menggambarkan korelasi positif penggunaan
umpan balik yang efektif. Salah satunya penelitian yang telah dilakukan Kucukali (2017) menyatakan
oral feedback membantu siswa untuk berinteraksi, Klarifikasi antara siswa dengan guru dan menerima
umpan balik yang lebih rinci dan konstruktif.

Dengan diberikan pemberian oral feedback (umpan balik lisan) siswa bisa melihat apa kesalahan yang
dilakukan oleh siswa di dalam pembelajaran berbasis masalah, sehingga siswa tidak akan mengulang
kesalahan yang sama dimasa yang akan datang sehingga dapat meningkatkan pencapaian kemampuan
pemecahan masalah.

3. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas menjelaskan bahwa terdapat pengaruh oral feedback pada pencapaian
kemampuan pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan
kegiatan belajar matematika dalam usaha mengembangkan kemampuan berfikir matematika
membutuhkan tahapan untuk menyelesaikannya. Adapun fase penyelesaian Kemampuan pemecahan
masalah Polya memuat empat langkah meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperlukan. Pada penyelesaian
pemecahan masalah matematika siswa, Oral feedback (umpan balik lisan) memegang peranan penting
didalamnya untuk menanggapi hasil kerja siswa atau memberikan informasi lebih lanjut terhadap
kesalahan yang dilakukan oleh siswa di dalam pembelajaran berbasis masalah, sehingga dapat
meningkatkan pencapaian kemampuan pemecahan masalah dengan tujuan mengurangi kesalahan yang
sama pada tugas selanjutnya.
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